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IDENTIFIKASI PROBLEM SOLVING PADA REMAJA 
PENGGUNA NARKOBA DI KOTA BATU  
Nanda Putri Kusumawardani 
 




Masalah kenakalan remaja semakin tinggi dalam penggunaan narkoba. Problem  
solving adalah proses mengarah pada sasaran atau kearah pemecahan masalah 
yang ideal. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
pembaca tentang problem solving pada pengguna narkoba di kalangan remaja. 
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana dampak problem 
solving digunakan pada pengguna narkoba di kalangan remaja. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah snowball sampling. Jumlah subjek yang 
terlibat sebanyak 54 subjek,dengan rentan usia 14-21 tahun, positif menggunakan 
narkoba. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan metode prosentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar  problem solving berada pada kategori tinggi. Dimensi yang paling 
berpengaruh pada problem solving  adalah kepercayaan diri dimana kemampuan 
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berrfikir, menalar 
dan memecahkan masalah) secara baik. 
Kata kunci : problem solving, pengguna narkoba 
The problem of juvenile delinquency is higher in drug use. Problem solving is the 
process of aiming at the goal or towards an ideal problem solving. The purpose of 
this study is to provide information to the reader about problem solving on drug 
users among adolescents. The benefit of this research is to know the extent of 
problem solving impact used on drug users among adolescents. The research 
method used in this research is snowball sampling. The number of subjects 
involved as many as 78 subjects, with the vulnerable age of 14-21 years, was 
positive using drugs. The analysis used in this research is quantitative descriptive 
with percentage method. The results show that most problem solving is in the low 
category. The most influential dimension to problem solving is the confidence in 
which the ability required to perform various mental activities (thinking, 
reasoning and problem solving) well. 






Remaja merupakan tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa 
yang di tandai oleh perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial, 
Hurlock (2004). Masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dari 14 tahun 
sampai 21 tahun, Remaja memiliki ciri ciri khusus yang spesifik dalam dirinya 
yaitu masa remaja sebagai masa periode peralihan, masa remaja sebagai periode 
perubahan, masa remaja sebagai masa mencari identitas. Hurlock (1991) 
Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan”, 
masa dimana emosi menjadi tinggi akibat adanya perubahan fisik dan kelenjar. 
Menigkatnya emosi pada remaja diakibatkan karena adanya tekanan sosial dan 
menghadapi sebuah kondisi yang baru. Tidak semua remaja mengalami masa 
badai dan tekanan. Hurlock (2002) membenarkan bahwa sebagian besar remaja 
mengalami ketidak stabilan karena remaja melakukan penyesuaian terhadap pola 
perilaku dan harapan sosial terhadapnya. 
Perkembangan emosi pada remaja di tandai dengan emosi yang tidak stabil dan 
penuh gejolak. Pada masa ini, mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat 
cepat. Hasil penelitian Mihalyi dan Reed Larson (1984) menunjukkan bahwa 
remaja rata-rata memerlukan hanya 45 menit untuk berubah dari “mood” senang 
luar biasa ke “sedih luar biasa“, sementara orang dewasa memerlukan beberapa 
jam untuk hal yang sama.   
Ali dan Ansori (2006) menambahkan bahwa perkembangan emosi seseorang pada 
umumnya tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya. Perkembangan emosi 
remaja juga demikian halnya. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak dalam 
tingkah laku itu sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang ada pada 
individu tersebut. Mendekati saat mencapai remaja, dia telah melalui banyak fase 
dalam perkembangan emosional, antara lain dalam kaitannya dengan perbuatan 
marah dan cara mengatakan kemarahan itu. Kondisi-kondisi dasar yang 
menyebabkan timbulnya rasa marah kurang lebih sama, tetapi ada beberapa 
perubahan sehubungan dengan pertambahan umurnya dan kondisi-kondisi tertentu 
yang menimbulkan rasa marah atau meningkatnya penguasaan  kendali 
emosional. Banyaknya hambatan yang menyebabkan anak kehilangan kendali 
terhadap rasa marah, sedikit berpengaruh pada kehidupan emosioal remaja. Emosi 
ini adalah cinta, dimana kita ketahui bahwa di cintai dan mencintai adalah gejala 
emosi bagi perkembangan pribadi yang sehat. 
Permasalah perubahan fisik banyak di rasakan oleh remaja awal ketika mereka 
mengalami pubertas. Pada remaja yang sudah selesai pubertasnya (remaja tengah 
dan akhir) permasalahan fisik yang terjadi berhubungan dengan ketidakpuasan/ 
keprihatinan mereka terhadap keadaan fisik yang di miliki yang biasanya tidak 
sesuai dengan fisik ideal yang di inginkan. Mereka juga sering membandingkan 
fisiknya dengan orang lain ataupun idola-idola mereka. Faktor yang menyebabkan 
permasalahan peubahan fisik adalah  pengaruh dari keluarga yang meliputi 
keturunan. Dampak dari permasalah perubahan fisik ini mereka kurang percaya 
diri. Levine & Smolak (2002) menyatakan bahwa 40-70 % remaja perempuan 
merasakan ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubuhnya. 





yang berlebihan tentang penampilan, depresi, rendahnya harga diri, onset 
merokok, dan perilaku makan yang maladaptif. Stice, (2002). 
Dari beberapa permasalah remaja yang disebutkan diatas, peneliti akan 
memberikan perhatian pada remaja mantan pengguna narkoba. Kasus 
penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif) di 
Indonesia semakin tahun semakin meningkat khususnya di Kota Batu, Jawa 
Timur. Berdasarkan hasil asesmen yang telah di lakukan peneliti di kantor BNN 
kota Batu, data kasus penyalah gunaan Narkoba  di Kota Batu pada tahun 2013 
sebanyak 37 kasus, tahun 2014 terdapat 18 kasus, dan tahun 2015 sebanyak 31 
kasus. Data Rehabilitasi Residen tahun 2015 di Kota Batu yang melakukan rawat 
inap sebanyaan 24 pengguna dan rawat jalan sebanyak 177 pengguna. Data BNN 
Kota Batu 2016 sebanyak 153 pengguna narkoba dimana 63 diantaranya 
merupakan kalangan pelajar dan mahasiswa. Problem yang banyak terjadi adalah 
kurang tidur, gangguna makan, maupun penggunaan obat-obatan terlarang. 
Penyalahgunaan narkoba ini banyak terjadi pada usia anak-anak yang menduduki 
pendidikan di tingkat SD, SMP dan SMA. Dari beberapa tingkat pendidikan 
angka pengguna narkoba tinggi di tingkat pendidikan SMP dan SMA pada 
menginjak umur 10-19 tahun 100 orang . 
Selama ini banyak pengguna NAPZA ingin melepaskan diri dari ketergantungan. 
Kehidupan yang mereka alami telah dikendalikan oleh narkoba, sehingga NAPZA 
membuat kehidupan mereka menjadi tidak bermakna. Individu yang mengalami 
ketergantungan NAPZA sangat membutuhkan motivasi hidup yang tinggi dalam 
dirinya. Keinginan yang kuat untuk berhenti menggunakan NAPZA dari dalam 
diri sangat diperlukan agar tidak kembali terjerumus. Mereka mencoba mencari 
apa arti kehidupan yang bermakna tanpa menggunakan NAPZA dan berusaha 
menemukan kembali makna hidup yang hilang. 
Penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang akhir-akhir ini sangat 
memprihatinkan. Walaupun usaha untuk menghentikannya sudah di laksanakan 
tetapi kasus penggunaan narkoba ini sepertinya tidak berkurang. Ada kekhasan 
mengapa remaja menggunakan narkoba/ napza yang kemungkinan alasan mereka 
menggunakan berbeda dengan alasan yang terjadi pada orang dewasa yaitu kurang 
nya kehangatan dari orang tua, supervisi, kontrol dan dorongan. Santrock (2003) 
menemukan beberapa alasan mengapa remaja mengkonsumsi narkoba yaitu 
karena ingin tahu, untuk meningkatkan rasa percaya diri, solidaritas, adaptasi 
dengan lingkungan, maupun untuk kompensasi. 
 
Menurut Nowinski (dalam Tirtasari, 2004) penggunaan narkoba secara terus 
menerus akan menyebabkan kecanduan (addiction), menurutnya kecanduan pada 
pengguna narkoba adalah suatu proses yang berkesinambungan, biasanya dimulai 
dari rasa ingin tahu pada narkoba sampai pada tahap kompulsif, dimana 
kebutuhan untuk mengkonsumsi narkoba menjadi kebutuhan psikologis dan 
fisiologis bagi penggunanya 
 
Konsep dari pengguna atau pecandu narkoba adalah pola maladaptive dari 
pemakain narkoba yang secara klinis membuat individu menjadi stress dan 





individu, rentan terhadap bahaya, melanggar Undang-undang, dan menyebabkan 
munculnya konflik sosial maupun interpersonal. Bagi orang yang lama 
menggunakan narkoba, biasanya akan timbul rasa jenuh dan memiliki keinginan 
untuk berhenti.  
 
Menurut Santrock (2003), problem solving merupakan suatu cara untuk 
menemukan jalan yang sesuai dalam rangka pencapaian tujuan ketika tujuan 
tersebut belum dapat tercapai. Sedangkan Bedel & Lennox (1994) mengemukakan 
bahwa problem solving adalah proses yang dapat membantu seseorang untuk 
menemukan apa yang mereka inginkan dan bagaimana mencapainya dengan cara 
yang paling efektif. Menurut Mappiare (1982), remaja berusaha menghadapi 
masalahnya dengan lebih matang. Langkah-langkah pemecahan masalah itu 
mengarahkan remaja pada tingkah laku yang lebih dapat menyesuaikan diri dalam 
banyak situasi lingkungan dan situasi perasaan diri sendiri. 
 
Remaja yang telah melakukan penyalahgunaan narkoba maka mereka akan 
menjalani proses rehabilitasi. Ketika remaja tersebut sudah di tempatkan di panti 
rehabilitasi mereka akan bertemu dengan lingkungan dan orang-orang baru. 
Sehingga akan banyak terjadi interaksi antara mereka yang kemungkinan akan 
menemukan sebuah permasalahan. Dalam hal ini, langkah yang di ambil ketika 
menghadapi sebuah masalah adalah problem solving. Problem yang di pergunakan 
pada remaja yang tidak menggunakan narkoba dengan cara pengaturan diri akan 
membuat remaja mampu mengontrol diri sehingga tidak terburu – buru dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengendalian diri membuat remaja 
mampu berpikir jernih dan tetap positif meskipun dalam kondisi tertekan sehingga 
mereka dapat menyelesaikan masalah dengan efektif dan tenang.  Akan tetapi,  
remaja pengguna narkoba memiliki problem solving yang berbeda dan tidak 
rasional di karenakan efek samping dari narkoba yang mengakibatkan kognitifnya 
menjadi tidak terkontrol 
 
Pemecahan masalah (problem solving) merupakan kemampuan keluarga untuk 
menyelesaikan masalah sehingga dapat menjaga keefektifan keberfungsian 
keluarga (Eptein, 2003). Keluarga yang efektif menyelesaikan banyak 
permasalahan dengan lebiih baik efisien dan lebih muda. Proses penyelesaian 
masalah secara efektif sangant penting bagi keluarga untuk menangani krisis atau 
tantangan secara lebih efektif (Walsh, 2006). 
 
Penelitian yang dilakukan (Larry bennet, 1998) bahwa partisipan yang mengikuti 
petualangan outdoor dan terapi dengan pengalaman berkemah  terintegrasi dengan 
kegiatan pencegahan secara tradisional yang digunakan untuk pengobatan atas 
kambuhnya  penyalahgunaan zat. Mereka mengalami perbaikan yang signifikan 
dan frekuensi pikiran negatif, minum-minuman keras, stress dan problem solving.  
Menghadapi masalah yang begitu kompleks, banyak remaja dapat mengatasi 
masalahnya dengan baik, namun tidak jarang ada sebagian remaja  yang kesulitan 
dalam melewati dan mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapinya. Remaja 
yang gagal mengatasi masalah seringkali menjadi tidak percaya diri, prestasi 





masalah dan konflik lainnya yang terjadi (Milarsari dalam Sari 2005). Remaja-
remaja bermasalah ini kemudian membentuk kelompok yang terdiri dari teman 
sealiran dan melakukan aktivitas yang negatif seperti perkelahian antar pelajar 
(tawuran), membolos, minum-minuman keras, mencuri, memalak, mengganggu 
keamanan masyarakat sekitar dan melakukan tindakan yang dapat membahayakan 
bagi dirinya sendiri. 
Di sisi lain, kajian independen dari data pemecahan dengan format yang berbeda 
dari representasi masalah menunjukkan bahwa menghilangkan stres serta humor 
sama mempengaruhi pemecahan masalah. Baik menghilangkan stres atau humor 
tidak mempengaruhi tekstual wawasan pemecahan masalah. Namun, kedua 
menghilangkan stres dan humor signifikan mempengaruhi visual pemecahan 
masalah wawasan.  (Korovkin, 2015) 
Keluarga salah satu unit sosial yang berhubungan antar anggotanya terdapat saling 
ketergantungan yang tinggi. Oleh karenanya konflik dalam keluarga merupakan 
keniscayaan (Lestari, 2012). Konflik yang terjadi dalam keluarga merupakan 
konflik dalam kehidupan yang dianggap paling berat), karena kondisi keluarga 
termasuk didalamnya konflik yang terjadi akan memberikan pengaruh yang 
signifikan dengan perkembangan kepribadian anak (Aunillah & Moordiningsih, 
2010). Permasalahan keluarga adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
keluarga yang menyebabkan terganggunya keharmonisan keluarga dan 
kesimbangan psikologis anak dan remaja didalam keluarga tersebut. Seperti 
adanya perceraian, keretakan perkawinan orangtua, kesulitan ekonomi keluarga, 
adanya konflik anak dan orangtua. 
Problem solving ini masuk dalam psikologi kognitif. Ketika kognitif seseorang 
sudah terkontaminasi dengan narkotika  ini akan mempengaruhi dalam 
menyelesaikan masalahnya secara rasional menjadi irasional. Pada dasarnya 
manusia cenderung mengalami ketegangan pada saat kebutuhan psikologisnya 
belum terpenuhi. Dalam kondisi seperti ini untuk mengurangi ketegangan. Agar 
tidak terjadi ketegangan yang awalnya hanya mencoba sedikit Narkoba, untuk 
mengurangi ketegangan tersebut.  
Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa menjadi hal penting untuk 
mengetahui problem solving pada kalangan remaja pengguna narkoba. Oleh 
karena itu peneliti ingin melakukan penelitian “Identifikasi problem solving pada 
remaja pengguna narkoba di Kota Batu. Ada pun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana gambaran problem solving pada remaja pengguna 
narkoba di Kota Batu. Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi kepada 
pembaca tentang problem solving pada pengguna narkoba di kalangan remaja.  
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian untuk mengetahui sejauh mana problem 
solving digunakan pada penggunakan pada pengguna narkoba di kalangan remaja. 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah memberi informasi tambahan bagi 







Problem Solving  
 
George mempertahankan bahwa kemampuan problem solving bukanlah suatu 
sifat bawaan sejak lahir tetapi sesuatu yang dapat dipelajari/ dilatih.  
Piaget (Hetherington & Parke, 1975) menyebutkan bahwa “kognitif adalah 
bagaimana anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian 
di sekitarnya”. Pieget memandang bahwa anak memainkan peran aktif di dalam 
menyusun pengetahuannya mengenai realitas, anak tidak pasif menerima 
informasi. Selanjutnya walaupun proses berpikir dan konsepsi anak mengenai 
realitas telah dimodifikasi oleh pengalamannya dengan dunia sekitar dia, namun 
anak juga aktif menginterpretasikan informasi yang ia peroleh dari pengalaman, 
serta dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan dan konsepsi. 
Pendekatan kognitif menekankan bahwa tingkah laku adalah proses mental, 
dimana individu (organisme) aktif dalam menangkap, menilai, membandingkan, 
dan menanggapi stimulus sebelum melakukan reaksi. Individu menerima stimulus 
lalu melakukan proses mental sebelum memberikan reaksi atas stimulus yang 
datang. Untuk memecahkan masalah, seseorang berpikir melibatkan tingkat 
kesadaran mereka. Entah itu memikirkan tujuan tertentu atau lebih pada memiliki 
harapan (ekspektasi) yang berbeda dari apa yang diketahuinya (Brown, 2007). 
 
Dalam analisis terhadap akar behaviorisme, Bakan (1970) menunjukkan bahwa 
behavioris seperti Skinner tumbuh dilingkungan yang penuh hewan dan mesin, 
dan karena itu tidak diragukan lagi mengapa ia tertarik dengan ide melaksanakan 
eksperimen laboratorium terhadap hewan kecil. Tujuan utama dari sebagian besar 
karya kognitif-behavioral adalah untuk menggantikan keyakinan yang 
memberikan kontribusi kepada perilaku self-defeating dengan keyakinan yang 
diasosiasikan dengan penerimaan diri (self-acceptance) dan pemecahan masalah 
yang konstruktif. 
Dalam pembahasan sebelumnya, menurut pendekatan Behaviorisme bahwa 
perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Sehingga kita dapat dengan 
mudah membentuk perilaku seseorang, asalkan dapat menciptakan lingkungan 
yang cocok. Akan tetapi pada kenyataannya, sering kita dapati dalam suatu 
lingkungan ada saja orang yang menyimpang dari perilaku yang seharusnya 
terbentuk dari lingkungan tersebut. 
 
Hal ini terjadi karena manusia memiliki motif pribadi dalam berperilaku (Self- 
Motivated). Dan juga karena terlihat pasifnya manusia. Merupakan sebuah kondisi 
yang sulit dijawab oleh pendekatan Behavior. Untuk menjawab masalah ini, maka 
kemudian muncul pendekatan Kognitif. 
 
Kognisi adalah sebutan bagi proses berbagai cara mentransformasikan masukan 
inderawi, membubuhi kode-kode pada masukan ini, dan menyimpan kode-kode 
dalam ingatan serta mengambil kembali untuk digunakan jika diperlukan. 
Persepsi, pembentukan image, pemecahan masalah, ingatan, dan berfikir, 







Psikologi Kognitif berpendapat bahwa manusia bukan hanya penerima stimuli 
yang pasif. Mental manusia mengolah informasi yang diterimanya dan 
mengubahnya menjadi bentuk-bentuk baru dan memilihnya menjadi kategori-
kategori. 
 
Pendekatan ini melihat manusia sebagai makhluk yang selalu berusaha memahami 
lingkungannya, makhluk yang selalu berfikir (Homo Sapiens). Perilaku manusia 
harus dilihat dari konteks nya. Perilaku manusia bukan sekedar hasil dari proses 
menanggapi stimulus yang diterimanya. 
 
Problem Solving 
Chaplin (2001) dalam kamus lengkap psikologi menyatakan bahwa pemecahan 
masalah adalah proses yang tercakup dalam usaha menemukan urutan yang benar 
dari alternatif-alternatif jawaban mengarah pada satu sasaran atau kearah 
pemecahan yang ideal. 
Problem solving adalah suatu pengetahuan pemecahan masalah yang mengambil 
dari prosedural atau memori deklaratif yang dapat menerapkan ketrampilan 
analisis, ketrampilan inferensial, serta pilihan dan prosedur apprasial, atau 
menghasilkan strategi layak untuk mendapatkan jawaban atas masalah tertentu 
(Heppner & Peterson, 1982)   
Heppner dan Peterson (1982) mengkategorikan tiga dimensi terhadap pemecahan 
masalah , khususnya : 
1. Kepercayaan diri dalam pemecahan masalah , apakah seseorang memiliki 
kepercayaan diri ketika menghadapi masalah 
2. Gaya pendekatan atau penghindaran, menerapkan strategi pendekatan 
inisiatif atau strategi penghindaran ketika menhadapi masalah 
3. Kontrol pribadi, apakah seseorang menggunakannya ke dalam praktek 
atau tidak setelah disediakan rancangan yang terorganisir dengan baik 
ketika menghadapi masalah.  
 
Bentuk Problem Solving  
Menurut Hergenhahn dan Olson (2010) mengemukakan 4 bentuk proses yang 
dapat di lakukan dalam memecahkan masalah yaitu : 
a. Trial and error adalah seseorang mencoba dari satu cara ke cara lain tanpa 
ada yang mengarahkan. 
b. Mechanical adalah cara memecahkan suatu masalah dengan mengikuti 
aturan-aturan yang berlaku. 
c. Reasoning adalah cara penalaran dengan menghubungkan satu hal dengan 
hal yang lain. 








Strategi Problem Solving  
Menurut Anderson (2008) terdapat strategi pada problem solving antara lain :   
1. Algoritmik 
Suatu perangkat aturan atau tata cara yang apabila aturan ini diikuti 
dengan benar makan akan ada jaminan adanya pemecahan terhadap masalah. 
Strategi ini dijalankan tanpa pengetahuan khusus yang dapat membimbing 
seseorang ke arah pemecahan masalah. 
 Dalam hal ini terdapat dua macam bentuk, yaitu: 
a.   Penemuan acak tidak sistematis (unsystematic random search) 
Cara ini ditempuh dengan mencoba semua jalan, sehingga dapat terjadi 
pencarian dua kali atau lebih pda jalan atau cara  yang sama. 
 
b.   Penemuan acak sistematis (systematic random search) 
Setiap jalan atau cara yang pernah ditempuh dicatat, sehingga tidak 
akan terjadi pengulangan pada cara yang sama yang dianggap tidak 
berhasil. 
 
Metode penemuan secara acak hanya efisien pada ruang masalah yang 
sempit, sementara ruang permasalahan yang luas dan barangkali lebih tepat 
jika digunakan pendekatan heuristik. 
 
2. Heuristik 
Pendekatan heuristik dapat didefinisikan sebagai proses penggunaan 
pengetahuan seseorang untuk mengeidentifikasi sejumlah jalan atau cara yang 
akan ditempuh dan dianggap menjanjikan bagi penemuan pemecahan suatu 
masalah. 
  Ada beberapa metode dalam pendeaetan heuristik yaitu: 
 
a. Proximity Methods 
 Seseorang menempuh jalan atau cara yang dipersepsi lebih mendekati 
tujuan yang diinginkan. 
b.  Analogi 
 Analogi dapat dilakukan dengan cara membandingkan pola masalah 
yang tengah dihadapi dengan pola masalah serupa yang pernah dialami 
baik oleh orang yang bersangkutan atau orang lain.Maching 
 Cara ini hampir sama dengan metode kedekatan. Seseorang memahami 
situasi yang tengah dihadapi dengan tujuan yang diinginkan. Lalu ia 
membandingkan dengan pengetahuan yang ada di ingatannya. 
c. Generate-Test Method 
 Problem solving atau pemecahan masalah membutuhkan dua tahapan 
proses. Pertama, satu cara atau strategi pemecahan yang paling 
memungkinkan dicari atau dihasilkan. Kedua, gagasan pemecahan yang 
dihasilkan di uji apakah dapat berjalan dengan baik atau efektif. Jika 





memungkinkan kemudian diuji atau dipraktikkan. Demikian seterusnya 
sampai diketemukan jalan pemecahan atas masalah itu. 
d. Means-Ends Analysis 
 Orang yang menghadapi masalah mencoba membagi permasalahan 
bagian tertentu dari permasalahan tersebut. 
e. Backward Search 
 Strategi ini dilakukan dengan berjalan mundur. Dengan maksud 
meminta orang memulai pda tujuan yang diinginkan (goal state) dan 
bergerak mundur ke belakang menuju pada  keadaan yang dihadapi semula 
(original state). 
f.  Forward Search 
  Strategi berjalan ke depan, sebagai kebalikan dari strategi berjalan 
mundur. Seseorang memulai dari kenyataan yang dihadapi, kemudian secara 
bertahap bergerak menuju pada tujuan akhir yang diinginkan. 
 
PENGGUNA NARKOBA 
 Remaja  
Masa remaja adalah peralihan masa perkembangan antara masa anak-anak 
ke masa dewasa yang meliputi perubahan besar pada aspek fisik, kognitif 
dan psikososial (Feldman, 2009). Masa remaja adalah masa peralihan atau 
masa transisi dari anak menuju dewasa, tahap ini meliputi (Hurlock, 1991): 
1. Pra Remaja: Usia 11/12-13/14 tahun, merupakan fase yang pendek. 
Perempuan mulai pada usia 11/12-12/13 tahun, sedangkan laki-laki 
12/13-13/14 tahun. Fase ini sering juga disebut fase negatif, yaitu fase 
yang sukar untuk anak dan orangtua. 
2. Remaja Awal: Usia  13/14-17 tahun, terjadi perubahan fisik yang sangat 
cepat dan mencapai puncaknya. Terjadi juga ketidakseimbangan 
emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal. Mencari identitas diri 
dan hubungan sosial yang berubah. 
3. Remaja Lanjut: 17-20/21 tahun, ingin selalu jadi pusat perhatian, ingin 
menonjolkan diri, idealis, mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan 
mempunyai energy yang besar, ingin memantapkan identitas diri dan 
ingin mencapai ketidaktergantungan emosional. 
Remaja pengguna narkoba menurut Junaedi (2010) adalah penggunaan 
narkoba secara terus menerus akan menyebabkan kecanduan (addiction), 
kecanduan pada pengguna narkoba adalah suatu proses yang 
berkesinambungan , biasanya dimulai dari rasa ingin tahu pada narkoba 
sampai pada tahap kompulsif, dimana kebutuhan untuk mengkonsumsi 
narkoba menjadi kebutuhan psikologis dan fisiologis bagi 
penggunanya.dan dalam penggunaanya lebih dari 1 kali. Konsep dari 
pengguna atau pecandu narkoba adalah pola maladaptive dari pemakaian 
narkoba yang secara klinis membuat individu menjadi stress dan 
mempunyai keterbatasan dalam memenuhi perannya sebagai individu, 






Permasalah perubahan fisik banyak di rasakan oleh remaja awal ketika 
mereka mengalami pubertas. Pada remaja yang sudah selesai pubertasnya 
(remaja tengah dan akhir) permasalahan fisik yang terjadi berhubungan 
dengan ketidakpuasan/ keprihatinan mereka terhadap keadaan fisik yang di 
miliki yang biasanya tidak sesuai dengan fisik ideal yang di inginkan. 
Mereka juga sering membandingkan fisiknya dengan orang lain ataupun 
idola-idola mereka. Faktor yang menyebabkan permasalahan peubahan 
fisik adalah  pengaruh dari keluarga yang meliputi keturunan. Dampak dari 
permasalah perubahan fisik ini mereka kurang percaya diri. Levine & 
Smolak (2002) menyatakan bahwa remaja perempuan merasakan 
ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubuhnya. Ketidakpuasan 
akan diri ini sangat erat kaitannya dengan distres emosi, pikiran yang 
berlebihan tentang penampilan, depresi, rendahnya harga diri, onset 
merokok, dan perilaku makan yang maladaptif . 
Para remaja cenderung memproses informasi mengenai emosi secara 
berbeda dibandingkan dengan orang dewasa. Emosi inilah yang 
mempengaruhi cara berpikir remaja. Penggunaan narkoba sering kali 
dimulai saat anak memasuki sekolah menengah, saat mereka mendapatkan 
teman baru dan menjadi lebih rentan terhadap tekanan teman sebaya 
(Feldman, 2009). 
Problem solving pengguna narkoba 
Hasil penelitian Monti, (NIDA, 2001) bahwa pelatihan pemecahan 
masalah efektif untuk mengurangi pengguna kokain. Penurunan pengguna kokain 
pada subjek di karenakan subjek memiliki kemampuan memecahkan masalah 
yang baik sehingga masalah yang di hadapi tidak lagi diselesaikan dengan 
menggunakan kokain dan zat psikoaktif lain. Penelitian yang di lakukan oleh 
Platt, dkk (NIDA, 2001) memberikan hasil yang positif terhadap gangguan yang 
berkaitan dengan penyalahgunaan obat. Remaja yang diberikan pelatihan 
pemecahan masalah akan memiliki kemampuan dan kecakapan kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. 
Bahwa studi yang paling awal sebelumnya bahwa humor pemahaman 
memfasilitasi masalah wawasan. Ada kurangnya informasi tentang bagaimana 
aktivitas peserta dalam produksi humor mempengaruhi pemecahan masalah. 
Dapat di simpulkan bahwa produksi humor dapat memfasilitasi pemecahan 
masalah wawasan serta pemahaman humor (Korovkin, 2015) 
Hasil penelitian Kristina & Kumara, (2006) menunjukka adanya perubahan 
signifikan pada remaja yang mengalami masalah sosial dan melakukan tindakan 
amoral seperti mencuri, setelah diberi pelatihan dalam pemecahan masalah sosial. 
Pemecahan masalah yang tepat akan berefek pada kemampuan individu dalam 
upaya pencegahan penyalahgunaan napza National Intitude Drug Abuse (NIDA, 
2004). 
Dalam penelitian Okky Wulandari (2014), kadar timbal remaja jalanan DIY  tidak 
berhubungan secara bermakna dengan skor MMSE dan CDT. Variabel lain  yang 





dijalanan, tekanan darah diastole dan lama pendidikan. Ketika penggunaan 
narkoba berlebihan kognitif akan terganggu. Pada saat menyelesaikan masalah 
tidak dapat berfikir secara logika.  
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.  Menurut sugiyono 
(2012) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variable yang lain. Sedangkan tujuan 
penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan aktual, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang di teliti. 
Subjek penelitian  
Karakteristik subjek penelitian ini adalah remaja pernah mengguna narkoba, 
mudah tersinggung, emosi tidak stabil, di ajak bicara jarang mau kontak mata, 
motivasi menurun. Teknik pengambilan sampel adalah dengan snowball sampling 
adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 
membesar. Pertimbangan tertentu ini, misalnya pertama-tama dipilih satu atau dua 
orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data 
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lai yang di pandang lebih tahu. 
Jumlah subjek yang diteliti 54 remaja dan di tinjau dari tabel isak bertaraf 5% . 
Subjek berstatus remaja, yakni mempunyai hasil positif tes urine dari BNNK batu 
yang terdeteksi pengguna narkoba dengan rentang usia 14-21 tahun, masih 
menggunaka narkoba, menggunakan narkoba lebih dari 2 kali. 
Variabel dan instrumen penlitian  
Variable yang di teliti ini adalah problem solving. Problem solving yang di 
maksud adalah pengarahan diri individu pada proses prilaku kognitif yang 
melibatkan kesadaran,pemikiran rasional dan aktivitas dalam usaha untuk 
mengidentifikasikan atau menemukan cara- cara yang efektif atau adaptif dalam 
mengatasi permasalahan yang ditemui pada kehidupan sehari-hari.   
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka skala Problem 
Solving Inventory (PSI) yang di susun oleh P. Paul Heppner (1988) yang telah di 
adaptasi dan dimodifikasi  oleh peneliti yang terdiri dari 35 item. Skala ini 
meliputi (1) Keyakinan pemecahan masalah (keyakinan diri saat melakukan 
pemecahan masalah). (2). Gaya pendekatan penghindaran (kecenderungan umum 
untuk mendekati atau menghindari berbagai jenis aktivitas pemecahan masalah). 
(3). Kontrol pribadi (keyakinan dalam kendali seseorang atas emosi dan perilaku 
sementara terhadap pemecahan masalah). Reliabilitas pemecahan masalah 
memiliki konsistensi internal yang baik, dengan alpha berkisar antara 0,72 sampai 
0,85 pada subskala dan 0,90 untuk ukuran total. Persediaan pemecahan masalah 
memiliki stabilitas yang sangat baik dengan uji coba uji ulang dua minggu untuk 





Jenis skala menggunakan model likert dengan lima pilihan jawaban mulai sangat 
tidak setuju (1). Sangat setuju sekali (2). Sangat setuju (3). Setuju (4).Tidak setuju 
(5).Sangat tidak setuju (6). Sangat tidak setuju sekali . Skoring dapat di lakukan 
dengan menjumlah total nilai tiap item. Ada 3 item yang tidak di beri penilaian 
yaitu item 9, 22, dan 29. Sehingga jumlah item yang di beri penilaian 32 item. 
Skor terendah 32 dan skor tertinggi 192. Skor yang lebih rendah mencerminkan 
kemampuan pemecahan masalah yang buruk, sedangkan skor yang tinggi 
mencerminkan bahwa kemampuan pemecahan masalah baik. 
 
Prosedur dan Analisa Data penelitian  
Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan alat ukur berbentuk skala 
likert . Tahap kedua yang di lakukan peneliti adalah mencari skala yang mengukur 
problem solving kemudian melakukan adaptasi yang di lakukan try out untuk 
memenuhi validitas dan reliabiltas sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 
Pada tahap pelaksanaan penelitian melakukan penyebaran skala problem solving 
pada 54 remaja pengguna narkoba. Prosedur yang di lakukan dalam penelitian ini 
mengambil teknik sampel snowball sampling adalah teknik penentuan sampel 
yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju yang 
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, 
pertama-tama dipilih satu orang atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang 
ini belum merasa lengkap lebih tahu dana dapat melengkapi data yang diberikan 
oleh dua orang sebelumnya.  
Pada tahap terakhir data yang di dapat di analisis menggukan uji deskriptif 
kuantitatif . Deskriptif kuantitatif adalah menggunakan metode data prosentase, 
yaitu mendeskripsikan setiap bentuk proses dengan teknik prosentase dengan 
menggunakan analisa statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan program 


















Setelah penelitian ini dilakukan kepada 54 orang maka diperoleh beberapa hasil 
yang akan dipaparkan dengan menggunakan tabel. Adapun data deskripsi subjek 
adalah sebagai berikut:  
Tabel. 1 Data Deskripsi Subjek  
  Frekuesi Persentasi 





4,6 %  
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Total   54 100% 
 
Tabel 2. Kategorisasi Skala Problem Solving Tinggi dan rendah  









Total  54 100% 
Berdasarkan hasil kategorisasi skala Problem solving Diketahui bahwa subjek 
memiliki Problem solving pada kategori tinggi, hal ini dilihat berdasarkan 
banyaknya jumlah subjek dalam kategori tinggi.  
Tabel 3. Problem solving berdasarkan dimensi 
Dimensi Problem 
Solving 
Kategori Frekuensi Persentase  


























Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perbandingan problem solving 
berdasarkan skor tertinggi pada masing-masing dimensi memiliki prosentase 
terbesar pada kategori tinggi berada pada dimensi kepercayaan diri sebanyak 30 
subjek (55,6 %) dan penghindaran masalah sebanyak 28 subjek ( 51,9%), pada 
kategori tinggi berada pada dimensi penghindaran dalam masalah dan kontrol diri 
kategori rendah  sebesar 28 subjek ( 51,9% ). 
Tabel 4. Kategorisasi Problem solving berdasarkan tingkat jenis kelamin 
Jenis 
kelamin  
Mean  Std  Kategori  Frekuensi  Persentase  






Total     44 100% 






Total     10 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas mayoritas subjek laki-laki memperoleh mean 50,16 
sedangkan subjek perempuan memperoleh mean 1,40 yang berarti problem 






















Hasil penelitian ini membuktikan bakwa tingkat problem solving  laki-laki lebih 
tinggi di bandingkan dengan perempuan. Tingkat problem solving laki-laki lebih 
baik dibandingkan dengan perempuan. Hasil yang didapat dari laki-laki yaitu 
50,16 sedangkan perempuan 1,40 dan tidak signifikan sebagaimana hasil 
penelitian Huang (2005) bahwa perempuan lebih mengkuatirkan tentang masa 
depan di banding laki-laki. 
Hasil penelitian ini menujukkan subjek yang memiliki kemampuan memecahkan 
masalah yang baik, pada aspek kepercayaan diri dalam memecahkan masalah dan 
penghindaran masalah. Namun kontrol diri masih memiliki kemampuan yang 
belum baik. Namun subjek belum cukup baik dalam hal kontrol diri. 
Adanya aspek kepercayaan diri dalam memecahkan masalah yang baik subjek 
memiliki kemampuan intelektual dalam yang tinggi yang diperoleh dari 
pengetahuan dan interaksi sosial. Robbin dan judge (2009)  bahwa kemampuan 
intelektual (intelectual ability) merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk 
berbagai aktivitas mental (berfikir,menalar dan memecahan masalah). Dengan 
tingkat kepercayaan yang tinggi subjek mampu memecahkan masalah nya tanpa 
menggunakan narkoba. 
Adanya aspek penghindaran yang baik berarti subjek dapat menyelesaikan 
masalah nya dengan baik dan tidak memilih menghindar ketika mempunyai 
masalah. Dalam aspek ini subjek mampu berpikir secara rasional dan kreatif 
dalam mengahadapi masalah. Dapat melakukan hal seperti beradaptasi yang 
positif, yang artinya mulai mengubah semua pikiran dan gagasan dalam pikiran 
dan ide-ide yang positif arus mendorong keluar pikiran negatif dari kepala dan 
membiarkan pikiran postif yang membimbing. Berusaha dengan penuh kesadaran 
dengan penuh kesadaran untuk membuat hal positif. 
Adanya kontrol diri yang kurang atau belum cukup baik pada subjek dapat di 
sebabkan secara tidak langsung mendapat pengasuhan yang bebas dari orang 
tuanya. Dikemukakan oleh Bamrind dalam Santrock (2005) dimana orang tua 
memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk memilih kegiatan,mengambil 
suatu keputusan tanpa adanya kontrol dari orang tua. Orang tua permisif 
menyakini bahwa kontrol atau pengendalian merupakan suatu pelanggaran 
terhadap kebebasan remaja yang dapat mengganggu perkembangan kesehatannya.  
Hal tersebut di perkuat oleh pendapat Hurlock dalam Khairunnisa (2013) bahwa 
faktor keluarga dapat mempengaruhi kontrol diri. Dalam lingkungan terutama 
orang tua akan mengajari intuk cara bertanggung jawab setiap masalah yang di 
hadapi dan akan menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang 
anak-anaknya. Pendapat Rosita (2009) perkembangan sosio emosional remaja 
yang menggunakan narkoba adalah remaja yang sulit mengendalikan diri 
terganggunya hubungan sosial dengan orang lain. Selain itu remaja juga bisa 





Akibat dari kurang nya pengawasan orang tua perkembangan kemampuan untuk 
mengendalikan diri berpotensi untuk kurang sehingga cenderung mengambil 
keputusan tergesa-gesa (impulsif) dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Sebagaimana hasil penelitian Utami dan Sumaryono (2008) yang menyimpulkan 
bahwa kurangnya kontrol diri yang dimiliki remaja. 
Pada penelitian sebelum nya (kusuma, 2014) bahwa kemampuan memecahkan 
masalah  dalam dimensi kepercayaan diri dan peghindaran masalah dalam 
kategori tinggi, sedangkan dalam dimensi kontrol diri masih dalam kategori 
rendah. Kemampuan memecahkan masalah pada mahasiswa laki-laki dan 
perempuan. Perempuan memiliki kemampuan memecahkan masalah yang lebih 
baik di bandingkan laki-laki. Hal ini dapat disebabkan kebanyakan mahasiswa 
perempuan tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Perempuan 
menunjukkan bahawa kemampuan nya lebih baik dalam memecahkan masalah 
dalam kontrol diri. 
Dipertegas dengan pendapat Tadjab (1994) dimana seseorang memiliki 
permasalahan maka langkah masalahnya yaitu memahami permasalahan yang 
mereka hadapi, mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalahnya, 
merumuskan alternatif pemecahan masalah , menentukan alternatif, melakukan 
tindakan, serta membentuk kesimpulan. Oleh karena itu dapat di katakan apabila 
seseorang yang memiliki kemampuan problem solving tinggi mereka dapat 
memiliki konflik interpersonal yang rendah,karena mereka dapat mengartikan 
konflik yang terjadi kedalam sisi positif. Apabila konflik terjadi maka mereka 
mengartikan sebagai suatu hal yang dapat menimbulkan kemampuan untuk 
intropeksi diri, meningkatan prestasidan pengembangan alternative yang baik. 
Sebaliknya seseorang yang memilki kemampuan problem solving rendah artinya 
dalam menghadapi permasalahan mereka belum dapat menerapkan langkah 
pemecahan masalah yang baik. 
Faktor utama seseorang terkena Narkotika, Psikotropika, dan zat Adiktif 
(NAPZA) adalah teman sebaya (Haryanto, 2012). Area yang memprihatikan bagi 
remaja awal yang beresiko mengembangkan perilaku bermasalah adalah barkoba 
dan alkohol, pelecehan, kemhamilan dan penyakit menular seksual, kegagalan 
sekolah dan putus sekolah, kejahatan, kenakalan dan kekerasan ( Austria Press 
Agentur , 2002). Ada juga penelitian tentang beberapa hal utama masalah remaja 
awal adalah alkohol dan penyalahgunaan narkoba. Jika seseorang anak laki-laki 
memilki sahabat atau ayah yang banyak minum dan memiliki orang tua yang 
permisif terhadap remaja yang berakohol , menimbulkan resiko meningkat untuk 
menghadadiri keterlibatan lintasan tersebut (Vorst, 2009). Dalam penelitian ini di 
katakana pengguna narkoba positif tes urin menggunakan narkoba dan pemakaian 
nya lebih dari 2 kali. 
Rahmat (2011) menjelaskan bahwa faktor situasional, faktor biologis dan faktor 
sosiopsikologis (kebudayaan) yang meliputi motivasi,kepercayaan diri dan sikap 
yang tepat dan kebiasaan merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya 





Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses perilaku kognitif-afektif 
melalui individu atau kelompok mengidentifikasi atau menemukan cara yang 
efektif untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yigiter, 2013). 
Pada saat remaja mempunyai masalah mereka harus berusaha mengidentifikasi 
masalah yang mereka hadapi, serta mengevaluasi berbagai solusi yang di ambil 
dalam pemecahan masalah. Remaja memiliki kecerdasan emosional dapat 
memecahkan masalah yang di hadapi baik kebutuhan biologis,psikologis, dan 
sosial. Kemampuan pemecahan masalah dan kecerdasan emosional dapat 
membantu remaja untuk memiliki kesehatan mental. Penelitian yang di lakukan 
(Faghirpour, 2011) menemukan bahawa kecerdasan emosional berhubungan 
dengan kesehatan mental. 
Pada penelitian sebelumnya (Tereza, 2015) wanita menimbulkan reaksiemosional 
yang lebih besar yang seringkali tidak menyenangkan, sedangkan pada pria 
menerima respon emosional yang netral atau positif, dalam situasi stress wanita 
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menggunakan emosinya lebih 
adaptif daripada pria. tingkat stress pria lebih kecil daripada wanita dan pria lebih 
mampu merencakan dalam konteks pemecahan masalah.  
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat problem solving 
pada remaja pengguna narkoba berada pada kategori rendah dengan presentase 
47,5 % Subjek dengan kategori rendah termasuk memiliki daya untuk 
memecahkan masalah rendah. Sedangkan dimensi yang paling berpengaruh 
adalah dimensi kepercayaan diri berarti subjek memiliki kemampuan intelektual 
yang tinggi yang diperoleh dari pengetahuan dan interaksi sosial. Sehingga 
mampu melakukan berbagai aktifitas mental ( berfikir, menalar dan memecahkan 
masalah). 
Implikasi penelitian ini bagi pengguna narkoba untuk meningkatkan problem 
solving yang terdapat dalam dimensi yaitu kepercayaan diri, penghindaran 
masalah dan kontrol diri. Bahwa setiap masalah yang di hadapi tidak di selesaikan 
dengan memilah permasalahan terlebih dahulu. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menyesuiakan lagi bentuk skala yang akan disebarkan dengan 
kondisi subjek dan bagi peneliti yang memiiki kesamaan atau kemiripan dengan 
penelitian ini, penelitian ini merupakan penelitian awal sehingga peneliti lain 
dapat mengembangkan penelitian ini dengan menghubungkan di variabel 
(optimisme, meaning of life, kecerdasan spiritual) agar menjadi lebih konkrit 
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Saya Nanda Putri Kusumawardani sebagai mahasiswa fakultas 
psikologi Universitas Muhammadiyah Malang  yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu, kami mengharapkan bantuan 
dan kesedian Saudara/I untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan skala yang telah disediakan dengan jujur sesuai 
dengan kondisi yang saudara rasakan. 
Perlu diketahui bahwa jawaban yang saudara berikan tidak bernilai 
benar atau salah. Hasil pengambilan data ini bersifat rahasia dan hanya 
dipergunakan untuk kepentingan tugas semata. Bantuan saudara dalam 
menjawab pernyataan dalam skala ini sangat berarti bagi kami, untuki tu 
kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikumWr.Wb. 
       
Hormat kami 





Petunjuk pengisian skala : 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu untuk mempermudah 
pengolahan/ analisis data. 
2. Bacalah tiap-tiap jawaban yang disediakan dengan baik dan 
cermat. 
3. Pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang anda rasakan 
dan alami sehari-hari, dan berilah tanda (√) pada jawaban yang 
anda pilih tersebut sesuai dengan kolom sebelah kanan 
pertanyaan, dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS   : Tidak setuju 
STS   : Sangat Tidak Setuju 
4. Dalam setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban. Apabila anda 
terlanjur memberikan jawaban yang salah dan ingin mengganti 
jawaban, berilah tanda (=) 
Pada tanda centang yang telah dibuat, dan gantilah dengan tanda 
silang yang baru pada kolom yang lain yang sesuai dengan 
pilihan pertanyaan anda. 






Nama/Inisial :  
Jenis kelamin : Laki – laki / Perempuan* ( Coret Salah Satu) 
Usia  : 
Status  : a. Pelajar 
b. Mahasiswa 
c. Lainnya (Coret Salah Satu) 
 
Berilah tanda lingkari  sesuai dengan kondisi anda saat ini  
1. Apakah saudara pernah menggunakan obat–obatan terlarang seperti 
narkoba dsb? 
a.  Pernah            b.  Tidak Pernah 
2. Berapa lama saudara menggunakannya? 
a.  1 kali              b. > 2 kali    c.  > 7 kali 
3. Jenis obat-obatan apa yang saudara gunakan? 
a.  Double L/LL   b.  Morfin   c.  Ekstasi     d. Ganja   e. Sabu     
f. MIRAS             e. Lainnya 
4. Apakah saudara sudah menjalani terapi / rehabilitasi? 
a. Pernah              b.Tidak Pernah 
5. Dimana tempat rehabilitasi ? 
 a. BNN                     b. Panti rehabilitasi   c. Lainnya 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Ketika sebuah solusi tidak 
dapat menyelesaikan 
masalah tertentu, saya tidak 
mencari tahu penyebab nya 
    
2 Ketika saya merasa frustasi, 
saya enggan saya enggan 
mencari jalan keluar yang 
tepat 
    
3 Ketika usaha pertama saya 
dalam memecahkan masalah 
gagal, saya menjadi tidak 
percaya dengan kemampuan 
saya untuk menangani situasi 
tersebut 
    
4 Kemampuan saya 
menyelesaikan sebuah 
masalah, saya tidak 
menganalisa hal-hal yang 
salah dan benar dari cara 
saya tersebut. 
    
5 Saya biasanya mampu 
mendapatkan solusi alternatif 
yang efektif dan efisien 
dalam menyelesaikan sebuah 
masalah 
    
6 Setelah saya mencoba 
menyelesaikan masalah 
dengan melakukan 
serangkaian tindakan, saya  
 





No Pernyataan SS S TS STS 
 memikirkan dan 
membandingkan hasil 
akhirnya dengan perkiraan 
awal 
    
7. Ketika saya menghadapi 
masalah, saya memikirkan 
sebanyak mungkin solusi 
untuk menyelesaikannya. 
    
8 Ketika menghadapi sebuah 
masalah, saya terus 
mengontrol perasaan saya 
agar dapat mengetahui apa 
yang terjadi dengan situasi 
masalah tersebut 
    
9 Ketika menghadapai sebuah 
masalah, saya mengabaikan 
untuk menjabarkan  perasaan 
yang tidak jelas menjadi rinci 
    
10 Saya memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan 
masalah walaupun solusi 
tersebut membahayakan saya 
    
11 Sebagian besar masalah yang 







    
No Pernyataan SS S TS STS 
12 Saya selalu mengambil 
keputusan dan setelah itu 
saya merasa bahagia akan 
keputusan tersebut 
    
13 Ketika dihadapkan pada 
masa lalu, saya memikirkan 
jalan keluarnya 
    
14 Terkadang saya tidak 
mengambil waktu untuk 
berpikir panjang dalam 
menghadapi masalah, dan 
justru menimbulkan 
kekacauan 
    
15 Ketika memutuskan untuk 
mengambil sebuah solusi 
untuk menyelesaikan sebuah 
masalah, saya tidak 
memikirkan bahwa solusi 
yang lain mungkin dapat 
menyelesaikannya 
    
16 Ketika menghadapi sebuah 
masalah saya tidak terburu 
buru dan selalu memikirkan 












No Pernyataan  SS S TS STS 
17 Saya biasanya langsung 
menjalankan solusi terbaik 
yang pertama kali terpikirkan 
di benak saya 
    
 
 
18 Ketika mengambil sebuah 
keputusan, saya menimbag 
konsekuensi dari masing-
masing  alternatif solusi dan 
membandingkan satu sama 
lain 
    
19 ketika saya membuat rencana 
untuk menyelesaikan sebuah 
masalah, saya percaya bahwa 
rencana tersebut dapat 
berjalan lancar 
    
20 Saya selalu memikirkan hasil 
akhir dari sebuah rangkaian 
tindakan sebagai solusi yang 
saya ambil 
    
21 Ketika saya memikirkan 
berbagai kemungkinan solusi 
untuk sebuah masalah, saya 






    
No Pernyataan SS S TS STS 
22 Dalam mencoba 
memecahkan masalah, salah 
satu cara yang sering saya 
gunakan adalah pengalaman 
masalah di masa lalu yang 
serupa 
 
    
23 Dengan waktu dan usaha 
yang cukup saya percaya 
dapat mengatasi sebagian 
besar masalah yang dihadapi 
    
24 Ketika di hadapkan pada 
situasi baru, saya memiliki 
keyakinan dapat menangani 
masalah yang kemungkinan 
akan timbul 
    
25 Walaupun saya selalu 
menghadapi masalah yang 
ada, terkadang saya merasa 
tidak yakin dengan apa yang 
saya lakukan, dan saya tidak 
dapat mengetahui masalah 
yang sebenarnya terjadi 
    
26 Saya sering mengambil 
keputusan yang salah dan 
pada akhirnya menyesalinya 
    
27 Saya percaya akan 
kemampuan saya dalam 
menghadapi masalah yang 
baru dan sulit 





No Pernyataan SS S TS STS 
28 Saya memiliki solusi untuk 
memecahkan masalah 
meskipun solusi yang saya 
pilih berdampak negatif 
    
29 Ketika saya mencoba 
memikirkan cara menangani 
masalah, saya tidak pernah 
mencoba untuk 
menggabungkan berbagai ide 
berbeda menjadi sebuah cara 
baru 
    
30 Ketika menghadapi sebuah 
masalah, saya biasanya tidak 
memikirkan pengrauh dari 
lingkungan sekitar terhadap 
masalah tersebut 
    
31 Ketika saya memikirkan  
masa lalu, saya mengamati 
permasalahan tersebut 
    
32 Terkadang emosi yang tinggi 
saya tidak mampu 
memikirkan banyak cara 
untuk menghadapi masalah 
    
33 Setelah mengambil 
keputusan, hasil yang saya 
harapkan biasanya sesuai 




    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
34 Ketika menghadapi sebuah 
masalah, saya tidak yakin 
dapat mengatasi situasi 
tersebut 
    
35 Ketika saya frustasi, satu hal 
pertama yang saya lakukan 
adalah mencoba untuk 
mencari tahu penyebabnya 






















































Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 54 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 54 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 54 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 54 100,0 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 76,13 111,285 ,610 ,854 
VAR00002 76,35 112,232 ,605 ,854 
VAR00003 76,11 110,667 ,687 ,852 
VAR00004 76,30 115,080 ,443 ,858 
VAR00005 76,33 116,264 ,361 ,860 
VAR00006 76,39 113,940 ,552 ,856 
VAR00007 76,59 114,661 ,531 ,857 
VAR00008 76,65 115,893 ,460 ,858 
VAR00009 76,00 122,868 -,046 ,870 
VAR00010 76,50 118,217 ,235 ,863 
VAR00011 76,13 114,492 ,385 ,860 
VAR00012 76,41 116,887 ,342 ,861 
VAR00013 76,28 113,676 ,573 ,856 
VAR00014 75,89 113,044 ,478 ,857 
VAR00015 75,87 117,851 ,285 ,862 





VAR00017 76,50 118,292 ,264 ,862 
VAR00018 76,50 113,915 ,544 ,856 
VAR00019 76,43 115,343 ,472 ,858 
VAR00020 76,48 114,783 ,457 ,858 
VAR00021 75,93 123,957 -,109 ,871 
VAR00022 76,63 116,992 ,367 ,860 
VAR00023 76,50 113,311 ,562 ,856 
VAR00024 76,35 118,270 ,239 ,863 
VAR00025 75,87 112,756 ,563 ,855 
VAR00026 75,91 110,501 ,620 ,853 
VAR00027 76,44 114,252 ,513 ,857 
VAR00028 76,35 124,987 -,167 ,872 
VAR00029 75,87 120,002 ,123 ,866 
VAR00030 76,07 123,089 -,056 ,869 
VAR00031 76,52 115,990 ,413 ,859 
VAR00032 75,72 124,469 -,143 ,871 
VAR00033 76,31 120,258 ,125 ,865 
VAR00034 76,41 112,812 ,532 ,856 






Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 54 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 54 100,0 

















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 47,80 89,109 ,653 ,900 
VAR00002 48,02 90,132 ,639 ,901 
VAR00003 47,78 89,384 ,675 ,900 
VAR00004 47,96 93,659 ,407 ,906 
VAR00005 48,00 93,623 ,403 ,906 
VAR00006 48,06 91,978 ,565 ,903 
VAR00007 48,26 92,120 ,585 ,902 
VAR00008 48,31 93,616 ,484 ,904 
VAR00011 47,80 92,128 ,414 ,906 
VAR00013 47,94 91,714 ,589 ,902 
VAR00014 47,56 90,893 ,505 ,904 
VAR00016 48,00 92,113 ,531 ,903 
VAR00018 48,17 92,594 ,508 ,904 
VAR00019 48,09 93,821 ,440 ,905 
VAR00020 48,15 93,223 ,434 ,905 
VAR00022 48,30 95,495 ,319 ,907 
VAR00023 48,17 91,387 ,576 ,902 
VAR00025 47,54 90,819 ,581 ,902 
VAR00026 47,57 89,570 ,586 ,902 
VAR00027 48,11 93,308 ,447 ,905 
VAR00031 48,19 92,871 ,498 ,904 
VAR00034 48,07 89,994 ,608 ,901 





















































Blue print skala problem solving  
 











Kontrol pribadi  - 
3,14,25,26,32 
 















5. saya biasanya mampu 
mendapatkan solusi alternatif 
yang efektif dan efisien 
dalam menyelesaikan sebuah 
masalah. 
11. Sebagian besar masalah 
yang saya hadapi terlalu sulit 
untuk diselesaikan 
9. Ketika menghadapi sebuah 
masalah, saya tidak mencoba 
untuk menjabarkan  perasaan 
yang tidak jelas menjadi rinci 
34. Ketika menghadapi 
sebuah masalah, saya tidak 
yakin dapat mengatasi 
situasi tersebut. 
10. Saya memiliki 
kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah 
walaupun solusi tersebut 
membahayakan saya 
 
12. Saya selalu mengambil 
keputusan dan setelah itu 
saya merasa bahagia akan 
keputusan tersebut 
 
19.Ketika saya membuat 
rencana untuk menyelesaikan 
sebuah masalah, saya percaya 
bahwa rencana tersebut dapat 
berjalan lancar. 
 
23. Dengan waktu dan usaha 
yang cukup saya percaya 
dapat mengatasi sebagian 
besar masalah yang dihadapi 
 
24. Ketika di hadapkan pada 






keyakinan dapat menangani 
masalah yang kemungkinan 
akan timbul. 
 27.Saya percaya akan 
kemampuan saya dalam 
menghadapi masalah yang 
baru dan sulit 
 
33. Setelah mengambil 
keputusan, hasil yang saya 
harapkan biasanya sesuai 
dengan harapan saya 
 
35. Ketika saya frustasi, satu 
hal pertama yang saya 
lakukan adalah mencoba 



















 6. Setelah saya mencoba 
menyelesaikan masalah 
dengan melakukan 
serangkaian tindakan, saya 
memikirkan dan 
membandingkan hasil 
akhirnya dengan perkiraan 
awal 
1. ketika sebuah solusi tidak 
dapat menyelesaikan 
masalah tretentu, saya tidak 
mencari tahu penyebab nya 
7. Ketika saya menghadapi 
masalah, saya memikirkan 
sebanyak mungkin solusi 
untuk menyelsaikannya 
2. Ketika saya merasa 
frustasi, saya enggan saya 
enggan mencari jalan keluar 
yang tepat  
8. Ketika menghadapi sebuah 
masalah, saya terus 
memeriksa perasan-perasaan 
saya agar dapat mengetahui 
apa yang terjadi dengan 
situasi masalah tersebut. 
4.Kemampuan saya 
menyelesaikan sebuah 
masalah, saya tidak 
menganalisa hal-hal yang 
salah dan benar dari cara 
saya tersebut. 
13.Ketika dihadapkan pada 
masa lalu, saya memikirkan 
15.Ketika memutuskan 





jalan keluarnya. solusi untuk menyelesaikan 
sebuah masalah, saya tidak 
memikirkan bahwa solusi 
yang lain mungkin dapat 
menyelesaikannya. 
16.Ketika menghadapi 
sebuah masalah saya tidak 
terburu buru dan selalu 
memikirkan setiap langkah 
yang akan saya ambil. 
21.Ketika saya memikirkan 
berbagai kemungkinan 
solusi untuk sebuah masalah, 
saya tidak bisa menemukan 
terlalu banyak alternatif 
17.Saya biasanya langsung 
menjalankan solusi terbaik 
yang pertama kali terpikirkan 
di benak saya 
29. Ketika saya mencoba 
memikirkan cara menangani 
masalah, saya tidak pernah 
mencoba untuk 
menggabungkan berbagai 
ide berbeda menjadi sebuah 
cara baru 
18.ketika mengambil sebuah 
keputusan, saya menimbag 
konsekuensi dari masing-
masing  alternatif solusi dan 
membandingkan satu sama 
lain 
 
30. ketika menghadapi 
sebuah masalah, saya 
biasanya tidak memikirkan 
pengrauh dari lingkungan 
sekitar terhadap masalah 
tersebut. 
 20.saya selalu memikirkan 
hasil akhir dari sebuah 
rangkaian tindakan sebagai 
solusi yang saya ambil 
 
22. Dalam mencoba 
memecahkan masalah, salah 
satu cara yang sering saya 
gunakan adalah pengalaman 
masalah di masa lalu yang 
serupa 
 
28.saya memiliki solusi untuk 
memecahkan masalah 
meskipun solusi yang saya 
pilih berdampak negatif  
 
31. ketika saya memikirkan  






ke dalam praktek 












dengan baik ketika 
menghadapi 
masalah 
  3. Ketika usaha pertama saya 
dalam memecahkan masalah 
gagal, saya menjadi tidak 
percaya dengan kemampuan 
saya untuk menangani 
situasi tersebut 
14. Terkadang saya tidak 
mengambil waktu untuk 
berpikir panjang dalam 
menghadapi masalah, dan 
justru menimbulkan 
kekacauan 
25.Walaupun saya selalu 
menghadapi masalah yang 
ada, terkadang saya merasa 
tidak yakin dengan apa yang 
saya lakukan, dan saya tidak 
dapat mengetahui masalah 
yang sebenarnya terjadi  
26. Saya sering mengambil 
keputusan yang salah dan 
pada akhirnya menyesalinya 
32.Terkadang emosi yang 
tinggi saya tidak mampu 
memikirkan banyak cara 


























































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
laki_laki 44 24 69 50,16 10,365 
perempuan 10 40 67 51,30 9,821 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
usia16_18tahun 4 49 60 52,75 5,188 
usia19_21tahun 50 24 69 49,98 10,297 
Valid N (listwise) 4     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pelajar 9 42 60 49,89 5,947 
mahasiswa 45 24 69 50,24 10,682 
Valid N (listwise) 9     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pengguna2_6kali 21 40 67 52,57 7,833 
lebih7kali 33 24 69 48,67 11,013 
Valid N (listwise) 21     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
double_L 15 31 67 50,20 9,073 
morfin 3 53 67 60,00 7,000 
ekstasi 4 46 61 53,75 6,602 
ganja 27 24 69 48,56 10,913 
sabu 5 41 67 50,20 10,183 





















































Std. Error of Mean 1,356 
Median 51,00 
Mode 40a 
Std. Deviation 9,968 
Variance 99,360 
Skewness -,257 
Std. Error of Skewness ,325 
Kurtosis -,136 





a. Multiple modes exist. The smallest 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
24 1 1,9 1,9 1,9 
31 1 1,9 1,9 3,7 
32 2 3,7 3,7 7,4 
38 1 1,9 1,9 9,3 
39 1 1,9 1,9 11,1 
40 3 5,6 5,6 16,7 
41 2 3,7 3,7 20,4 
42 1 1,9 1,9 22,2 





44 2 3,7 3,7 29,6 
45 2 3,7 3,7 33,3 
46 3 5,6 5,6 38,9 
49 3 5,6 5,6 44,4 
50 2 3,7 3,7 48,1 
51 3 5,6 5,6 53,7 
52 3 5,6 5,6 59,3 
53 3 5,6 5,6 64,8 
55 3 5,6 5,6 70,4 
56 2 3,7 3,7 74,1 
57 1 1,9 1,9 75,9 
58 2 3,7 3,7 79,6 
60 2 3,7 3,7 83,3 
61 2 3,7 3,7 87,0 
62 2 3,7 3,7 90,7 
64 1 1,9 1,9 92,6 
67 3 5,6 5,6 98,1 
69 1 1,9 1,9 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TINGGI 28 51,9 51,9 51,9 
RENDAH 26 48,1 48,1 100,0 
Total 54 100,0 100,0  
 
 
Data kategorisasi problem solving  
 






















































































































Data scoring  dan t score 
Dimensi kepercayaan diri 
 














skor T score Kategori  
1 2 2 2 3 3 3 2 17 50,68 tinggi 
2 1 2 3 2 3 2 1 14 49,75 rendah 
3 2 3 2 2 2 2 2 15 50,06 tinggi 
4 2 3 2 2 2 2 1 14 49,75 rendah 
5 2 3 3 3 2 1 1 15 50,06 tinggi 
6 3 2 1 1 2 2 2 13 49,44 rendah 





8 3 1 2 2 2 3 2 15 50,06 tinggi 
9 2 3 2 3 3 3 3 19 51,3 tinggi 
10 2 3 3 3 3 2 2 18 50,99 tinggi 
11 3 2 1 1 1 1 1 10 48,5 rendah 
12 2 2 1 1 1 1 2 10 48,5 rendah 
13 2 3 2 3 3 3 2 18 50,99 tinggi 
14 2 2 2 1 1 2 1 11 48,81 rendah 
15 2 3 2 2 2 3 2 16 50,37 tinggi 
16 3 3 2 2 2 3 2 17 50,68 tinggi 
17 3 2 2 2 2 2 2 15 50,06 tinggi 
18 1 1 1 1 1 1 1 7 47,57 rendah 
19 2 3 3 3 4 3 3 21 51,92 tinggi 
20 2 2 2 3 2 2 2 15 50,06 tinggi 
21 1 2 1 2 3 3 3 15 50,06 tinggi 
22 2 3 2 2 2 2 2 15 50,06 tinggi 
23 1 2 2 2 2 2 2 13 49,44 rendah 
24 2 3 2 1 2 2 1 13 49,44 rendah 
25 2 3 3 2 3 2 2 17 50,68 tinggi 
26 2 1 2 2 2 1 2 12 49,12 rendah 
27 2 3 1 1 1 2 2 12 49,12 rendah 
28 2 1 2 2 2 2 1 12 49,12 rendah 
29 2 2 2 1 2 1 1 11 48,81 rendah 
30 1 1 1 1 2 1 2 9 48,19 rendah 
31 2 2 2 2 2 2 2 14 49,75 rendah 
32 2 4 2 1 1 2 1 13 49,44 rendah 
33 3 4 2 2 2 2 1 16 50,37 tinggi 
34 2 2 2 2 2 3 1 14 49,75 rendah 
35 4 4 4 1 1 3 2 19 51,3 tinggi 
36 1 2 1 4 3 4 3 18 50,99 tinggi 
37 4 3 3 4 1 3 4 22 52,23 tinggi 
38 1 2 3 2 3 3 3 17 50,68 tinggi 





40 3 4 3 3 3 4 3 23 52,55 tinggi 
41 1 2 2 2 1 2 1 11 48,81 rendah 
42 2 1 1 1 1 1 2 9 48,19 rendah 
43 2 2 2 2 2 1 2 13 49,44 rendah 
44 2 2 2 2 2 1 2 13 49,44 rendah 
45 2 2 2 2 2 2 2 14 49,75 rendah 
46 2 2 3 2 2 2 2 15 50,06 tinggi 
47 3 2 2 2 2 2 1 14 49,75 rendah 
48 3 4 2 2 1 2 3 17 50,68 tinggi 
49 3 4 2 2 3 3 2 19 51,3 tinggi 
50 2 2 2 3 2 3 1 15 50,06 tinggi 
51 3 2 2 2 2 2 2 15 50,06 tinggi 
52 3 1 3 2 2 1 4 16 50,37 tinggi 
53 2 2 3 2 2 1 4 16 50,37 tinggi 






Data scoring dan t score 



























skor  t_score kategori 
1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 26 50,64 tinggi 
2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 20 49,38 rendah 
3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 49,8 rendah 
4 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 2 16 48,54 rendah 
5 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 3 1 20 49,38 rendah 
6 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 28 51,06 tinggi 
7 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 28 51,06 tinggi 
8 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50,22 tinggi 
9 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 27 50,85 tinggi 
10 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 23 50,01 tinggi 
11 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 15 48,33 rendah 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 20 49,38 rendah 
13 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 27 50,85 tinggi 





15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 49,8 rendah 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 32 51,91 tinggi 
17 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 31 51,7 tinggi 
18 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 47,69 rendah 
19 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 27 50,85 tinggi 
20 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 27 50,85 tinggi 
21 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 24 50,22 tinggi 
22 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 21 49,59 rendah 
23 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 21 49,59 rendah 
24 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 20 49,38 rendah 
25 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 27 50,85 tinggi 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 21 49,59 rendah 
27 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 19 49,17 rendah 
28 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 17 48,75 rendah 
29 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 48,96 rendah 
30 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 16 48,54 rendah 
31 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 49,59 rendah 
32 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 1 18 48,96 rendah 





34 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 20 49,38 rendah 
35 4 3 3 4 2 1 2 3 3 4 1 2 28 51,06 tinggi 
36 3 2 1 3 3 1 4 3 2 3 2 2 26 50,64 tinggi 
37 3 4 2 3 3 4 4 4 1 1 2 4 32 51,91 tinggi 
38 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 23 50,01 tinggi 
39 3 2 1 3 2 3 2 3 1 3 3 1 24 50,22 tinggi 
40 3 4 3 1 3 2 2 1 3 1 3 4 29 51,28 tinggi 
41 2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 18 48,96 rendah 
42 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 13 47,91 rendah 
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 21 49,59 rendah 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 21 49,59 rendah 
45 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 50,43 tinggi 
46 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 50,22 tinggi 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 49,8 rendah 
48 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 28 51,06 tinggi 
49 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 29 51,28 tinggi 
50 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 50,22 tinggi 
51 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 26 50,64 tinggi 





53 2 3 4 3 2 1 4 3 4 2 3 2 30 51,49 tinggi 






Data scoring dan t score 









skor  t score kategori 
1 3 3 3 3 12 50,71 tinggi 
2 2 2 2 2 8 49,05 rendah 
3 2 3 2 3 10 49,88 rendah 
4 2 1 3 2 8 49,05 rendah 
5 3 2 2 2 9 49,46 rendah 
6 3 2 3 3 11 50,29 tinggi 
7 3 3 3 3 12 50,71 tinggi 
8 3 3 2 3 11 50,29 tinggi 
9 4 3 3 3 13 51,12 tinggi 
10 2 4 3 3 12 50,71 tinggi 
11 1 1 2 1 5 47,8 rendah 
12 2 3 2 1 8 49,05 rendah 
13 3 3 3 3 12 50,71 tinggi 
14 2 2 3 3 10 49,88 rendah 
15 3 3 3 2 11 50,29 tinggi 
16 3 4 4 4 15 51,95 tinggi 
17 3 3 2 2 10 49,88 rendah 
18 1 1 1 1 4 47,39 rendah 
19 4 3 3 3 13 51,12 tinggi 
20 3 2 3 3 11 50,29 tinggi 
21 3 2 4 3 12 50,71 tinggi 
22 2 4 2 3 11 50,29 tinggi 
23 2 3 2 2 9 49,46 rendah 
24 3 2 3 3 11 50,29 tinggi 
25 2 3 3 3 11 50,29 tinggi 
26 2 3 2 2 9 49,46 rendah 





28 2 4 1 3 10 49,88 rendah 
29 1 2 2 2 7 48,63 rendah 
30 1 2 1 1 5 47,8 rendah 
31 2 2 2 2 8 49,05 rendah 
32 2 2 3 2 9 49,46 rendah 
33 3 3 3 4 13 51,12 tinggi 
34 1 3 3 2 9 49,46 rendah 
35 2 2 3 4 11 50,29 tinggi 
36 3 4 4 3 14 51,54 tinggi 
37 3 4 4 1 12 50,71 tinggi 
38 2 2 3 3 10 49,88 rendah 
39 4 1 2 4 11 50,29 tinggi 
40 3 4 3 4 14 51,54 tinggi 
41 2 1 3 3 9 49,46 rendah 
42 2 2 3 1 8 49,05 rendah 
43 1 2 2 2 7 48,63 rendah 
44 2 3 2 3 10 49,88 rendah 
45 2 2 3 3 10 49,88 rendah 
46 2 2 2 3 9 49,46 rendah 
47 2 3 3 3 11 50,29 tinggi 
48 3 3 3 3 12 50,71 tinggi 
49 4 4 4 4 16 52,37 tinggi 
50 3 2 2 3 10 49,88 rendah 
51 3 3 2 2 10 49,88 rendah 
52 2 4 4 3 13 51,12 tinggi 
53 2 3 4 4 13 51,12 tinggi 





































Nama  Jenis 
kelamin  
Usia   Status  Lama 
pengguna  
Jenis obat  Skor  
RZ laki laki 21 Mahasiswa 7 kali ganja 58 
X laki laki 20 pelajar 7 kali double L 43 
CP laki laki 16 pelajar 2 kali ganja 49 
S perempuan 20 Mahasiswa 2 KALI ganja 40 
SB laki laki 20 Mahasiswa 7 kali Sabu 46 
AP perempuan 21 Mahasiswa 2 kali ganja 55 
NX laki laki 19 Mahasiswa 7 kali ganja 58 
YF laki laki 20 Mahasiswa 2 KALI Sabu 52 
GH laki laki 19 Mahasiswa 2kali ganja 61 
M laki laki 21 Mahasiswa 7 KALI ganja 56 
Re laki laki 20 Mahasiswa 7 kali ganja 32 
Su laki laki 21 Mahasiswa 7 KALI double L 40 
AU perempuan 17 pelajar 2 kali double L 60 
CP perempuan 20 Mahasiswa 7 kali ganja 41 
TO laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Ekstasi  51 
PS laki laki 21 Mahasiswa 7 kali double L 67 
NST laki laki 21 Mahasiswa 2 kali ganja 58 
JS laki laki 19 Mahasiswa 7 kali ganja  24 
M laki laki 20 Mahasiswa 7 kali ganja 64 
A laki laki 18 Mahasiswa 2 kali ganja 56 
AN perempuan 17 pelajar 2 kali double L 53 
FG laki laki 16 pelajar 7 kali double L 49 
E perempuan 20 Mahasiswa 7 kali ganja 44 
kk laki laki 21 Mahasiswa 2 kali ganja 46 
BT laki laki 20 Mahasiswa 7 kali Ekstansi 57 
A laki laki 21 Mahasiswa 2 kali double L 44 
o laki laki 20 Mahasiswa 7 KALI Sabu 41 
W perempuan 21 Mahasiswa 2 kali Ganja 40 
B laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Ganja 38 
BD laki laki 20 Mahasiswa 7 kali double L 31 
HE laki laki 18 pelajar 2 kali double L 45 
JC laki laki 18 pelajar 2 kali Ganja 42 
ES laki laki 19 pelajar 7 kali Double L 53 
AP laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Sabu 45 
D perempuan 21 Mahasiswa 7 kali Ganja 62 
G laki laki 20 Mahasiswa 2 kali ekstansi 61 
W laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Ganja 69 
RM laki laki 20 Mahasiswa 7 kali Ganja 52 
P laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Double L 52 
DY laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Sabu 67 
PA laki laki 22 Mahasiswa 7 kali Ganja 39 





A laki laki 22 Mahasiswa 7 kali Ganja 43 
k laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Ekstansi 46 
IK laki laki 22 Mahasiswa 7 kali Ganja 51 
BS laki laki 20 Mahasiswa 7 kali Double L 50 
ADD laki laki 20 Mahasiswa 2 kali Double L 49 
ABR laki laki 21 Mahasiswa 2 kali Morfin 60 
A perempuan 21 Mahasiswa 2 kali Morfin 67 
SS perempuan 21 Mahasiswa 2 kali Ganja 51 
FIR laki laki 21 Mahasiswa 2 kali Morfin 53 
DD laki laki 21 Mahasiswa 7 kali Ganja 50 
TK laki laki 20 Mahasiswa 2 kali Double L 62 








































































No  Item 
1 






































1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 
2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 
4 1 1 2 2 2 2 1 1 3 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 
5 2 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 1 2 3 1 3 3 2 2 2 1 
6 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 3 2 3 
7 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
8 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
9 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 
10 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
11 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 
13 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
14 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 
15 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 2 4 4 2 3 
17 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 
18 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 
20 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
21 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 3 3 2 
22 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 
23 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
24 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 1 
25 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 





27 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 
28 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 4 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 
29 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 
30 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 
31 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
32 2 2 2 2 2 2 3 1 4 2 2 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 
33 2 3 3 3 3 1 1 2 4 2 3 3 1 2 2 2 2 3 4 2 2 
34 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 
35 4 3 2 3 4 4 2 1 4 2 2 3 3 4 4 1 1 3 4 1 2 
36 3 2 3 1 1 3 3 1 2 4 4 3 2 1 3 2 4 4 3 3 2 
37 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 1 2 4 4 1 1 4 
38 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
39 3 2 4 1 2 3 2 3 4 2 1 3 1 2 3 3 2 2 4 2 1 
40 3 4 3 3 3 1 3 2 4 2 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 4 
41 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 1 3 2 3 3 1 1 
42 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 
43 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 
45 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
46 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 
47 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 
49 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 
50 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
51 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
52 1 1 2 2 3 3 2 2 1 2 4 1 3 3 2 1 2 4 3 2 1 























Surat penelitian  
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